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ABSTRAK 

Tanaman obat keluarga menjadi salah satu alternatif tanaman yang dapat dibudidayakan di 
perkarangan rumah dan dimanfaatkan sebagai sumber obat keluarga maupun tambahan 
penghasilan apabila dikomersialkan. Jenis-jenis tanaman obat diantaranya temu kunyit, jahe, 
lengkuas, temu kunci, temu lawak, daun adas, daun kemangi dan daun kenikir. Tanaman obat 
keluarga juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber mineral maupun vitamin bagi keluarga untuk 
konsumsi sehari-hari. Kelompok Wanita Tani Sekarwangi dan Pendopo di Desa Kranggan telah 
memiliki program pemanfaatn lahan pekarangan, namun belum dilakukan penanaman tanaman 
obat keluarga secara khusus. Intensifikasi tanaman obat keluarga dimaksudkan untuk 
memberdayakan Kelompok Wanita Tani di Desa Kranggan, Kecamatan Galur, Kabupaten 
Kulonprogo. Intensifikasi tanaman obat keluarga atau toga ini bertujuan meningkatkan pemahaman 
dan ketrampilan kelompok wanita tani untuk berinovasi dalam budidaya tanaman berkhasiat obat, 
meningkatkan pengetahuan cara budiaya dan pemeliharaan tanaman berkhasiat obat, meningkatkan 
penataan pekarangan serta upaya pemanfaatan hasil pekarangan. Metode yang digunakan meilputi 
penyuluhan, pelatihan, demonstrasi plot dan pendampingan budidaya serta pemeliharaan tanaman 
obat keluarga. Anggota Kelompok Wanita Tani Sekarwangi dan Pendopo telah memahami jenis, 
cara budidaya dan kegunaan tanaman obat. Anggota Kelompok Wanita Tani Sekarwangi dan 
Pendopo juga telah mempraktikan penyiapan lahan, penyediaan bibit tanaman obat, penanaman, 
pemeliharaan tanaman obat, bahkan mempraktikan penanaman tanaman obat di pekarangan rumah 
masing-masing 

Kata kunci: Intensifikasi, Tanaman Obat Keluarga, Kelompok Wanita Tani 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman obat keluarga (TOGA) adalah sekumpulan tanaman yang ditanam di lahan sekitar rumah 
atau pekarangan dan dimanfaatkan sebagai sumber obat-obatan bagi keluarga. Keluarga di 
pedesaan biasanya memanfaatkan tanaman di sekitar rumah yang berkhasiat obat untuk 
pertolongan pertama jika ada anggota keluarga yang sakit. Jenis tanaman yang biasa digunakan 
sebagai obat tersebut diantaranya kunyit, jahe, adas, temulawak dan daun sirih. Kelompok ibu-ibu 
yang biasanya memanfaatkan tanaman di sekitar rumah sebagai sumber obat atau sumber mineral 
maupun vitamin dalam hidangan makan sehari-hari. Di pedesaan, salah satu kelompok ibu-ibu 
dengan aktivitas yang bertujuan menyejahterakan keluarga dan lingkungan diwujudkan dalam 
bentuk Kelompok Wanita Tani (KWT), diantaranya adalah KWT yang ada di desa Kranggan. 

Desa Kranggan terletak di Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo. Luas desa Kranggan 
mencapai 238,75 ha yang didominasi tanah sawah (108,73 ha), selain itu untuk tanah kering (59,25 
ha), bangunan (21,01 ha) dan lainnya (49,76 ha). Desa Kranggan berpenduduk 2732 jiwa. Petani 
menanam komoditas padi, kedelai, bawang merah, cabe, semangka dan melon di lahan sawah. 
Sementara tanah pekarangan ditanami kelapa, jambu air, rambutan, mangga dan jeruk besar 
(Sumber: Kulonprogo dalam angka, 2010). 

Rineksane (2016) menyatakan bahwa Kelompok wanita tani (KWT) Pendopo dan Sekarwangi yang 
ada di desa Kranggan, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo telah memanfaatkan lahan 
pekarangan atau lingkungan rumah sebagai wadah penyedia kebutuhan gizi keluarga melalui 
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penanaman tanaman sayuran. Namun demikian, upaya tersebut belum optimal karena kurangnya 
pengetahuan anggota akan teknologi penanaman terutama tanaman obat keluarga (TOGA). KWT 
Sekarwangi dan Pendopo telah aktif sejak tahun 2010 dan 2014, beranggotakan 30 dan 25 orang, 
dengan kegiatan penyuluhan, pelatihan, pengajian dan bakti sosial. Status pekerjaan anggota kedua 
KWT tersebut adalah ibu rumah tangga, petani, buruh tani. Berdasarkan pemetaan secara 
partisipatif dengan masyarakat, beberapa permasalahan yang dihadapi oleh KWT di Kranggan 
dalam intensifikasi TOGA, diantaranya 1) pemahaman dan ketrampilan yang rendah untuk 
berinovasi dalam budidaya tanaman berkhasiat obat, 2) pengetahuan tentang tanaman berkhasiat 
obat dan cara budidaya serta pemeliharaan tanaman obat masih kurang, 3) KWT telah memiliki 
program pemanfaatan lahan pekarangan tetapi belum dilaksanakan secara optimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peningkatan kesejahteraan kelompok wanita tani melalui 
intensifikasi TOGA bertujuan 1) meningkatkan pemahaman dan ketrampilan kelompok wanita 
tani untuk berinovasi dalam budidaya tanaman berkhasiat obat, 2) meningkatkan pengetahuan cara 
budiaya dan pemeliharaan tanaman berkhasiat obat, meningkatkan penataan pekarangan serta 
upaya pemanfaatan hasil pekarangan. Metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 
tersebut melalui penyuluhan, pelatihan, demonstrasi plot dan pendampingan tentang budidaya, 
pemeliharaan tanaman berkhasiat obat serta penataan pekarangan. 

 

METODOLOGI 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2017 
bertempat di Pendopo Desa Sehat Mandiri Sejahtera, Kranggan, Kecamatan Galur, Kabupaten 
Kulon Progo. Khalayak sasaran kegiatan ini adalah 1) Kelompok Wanita Tani Pendopo dan 
Kelompok Wanita Sekar Wangi Desa Kranggan, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo, 2) 
Masyarakat Desa Kranggan, Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo. Pemilihan khalayak 
sasaran didasarkan pada kondisi sosial ekonomi dan lingkungan Desa Kranggan yang dikelilingi 
oleh tanah persawahan dan sebagian besar penduduk bermata pencaharian petani. Selain itu 
kelompok wanita tani yaitu KWT Sekar Wangi dan KWT Pendopo yang ada di desa Kranggan 
merupakan KWT yang aktif dalam rangka memberdayakan dan mensejahterakan anggotanya. 

Bahan dan alat yang digunakan meliputi peralatan tanam (traktor tangan, cangkul, pompa air, selang 
air), alat tulis, kamera, bambu untuk pagar, bahan tanam (umbi temu kunyit, kunci, lengkuas, jahe, 
temu lawak, bibit adas, kemangi, biji kenikir) (Gambar 1). 
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a. Bibit Jahe dan 

kemangi 

 
b.Bibit kemangi 

 
c. Bibit Adas dan Kenikir 

 

 
d. Bibit Kunyit 

 
e.Bibit Temu Kunci 

 
f. Bibit Jahe 

Gambar 1. Bibit Tanaman Obat 
 

Metode yang diterapkan, meliputi: 

1. Survey 

KWT Pendopo dan Sekarwangi merupakan KWT binaan Fakultas Pertanian UMY yang telah 
mendapatkan penyuluhan dan pelatihan budidaya tanaman sayuran, pengelolaan pekarangan, 
penanaman sayuran metode vertikultur, pembuatan kompos, pengelolaan bank sampah dan 
penanaman padi metode SRI. Meskipun telah dilakukan berbagai pelatihan, sebelum dilakukan 
penyuluhan maupun pelatihan penanaman TOGA, perlu dilakukan survey. 

2. Penyuluhan Budidaya Tanaman Obat 

Sebelum dilakukan pelatihan dan praktik penanaman obat, upaya peningkatan pemahaman 
anggota KWT terhadap jenis, budidaya dan kegunaan tanaman obat dilaksanakan dalam bentuk 
penyuluhan. 

3. Persiapan Lahan 

Kegiatan yang dilakukan setelah survey adalah persiapan lahan, alat dan bahan. Persiapan 
lahan dilakukan dengan membersihkan lahan dari gulma mauputunggul tanaman dengan 
menggunakan cangkul. Kemudian penggemburan dilakukan agar tanah siap ditanami. Selain itu 
bedengan dibuat untuk membentuk blok tanaman obat. Selanjutnya pupuk kandang dari kotoran 
kambing disebar di bedengan dan dicampur dengan tanah. 

4. Pelatihan Penanaman TOGA dengan Sistem Blok 

Setelah anggota KWT Pendopo dan Sekarwangi memahami jenis, budidaya dan kegunaan 
tanaman obat melalui kegiatan penyuluhan, maka dilakukan pelatihan serta praktek penanaman 
tanaman obat pada lahan yang telah disiapkan. Lahan dibuat dalam bentuk bedengan sebagai 
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bentuk bloking penanaman untuk memudahkan identifikasi, pemeliharaan maupun pemanenan 
tanaman obat 

5. Pemeliharaan 

Aspek pemeliharaan yang dilakukan adalah penyiangan dan penyiraman. Pemeliharaan perlu 
dilakukan secara berkala agar tanaman obat keluarga yang ditanam dapat tumbuh baik dan 
menghasilkan produksi yang maksimal. Pemeliharaan dilakukan oleh anggota KWT secara 
bergiliran dan terjadwal. 

6. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dan evaluasi dilakukan terhadap hasil kegiatan penyuluhan, praktek penanaman 
dan pemeliharaan tanaman obat keluarga agar tujuan kegiatan tercapai dan ada perbaikan 
apabila ditemukan permasalahan. 

7. Pengumpulan data dan analisis 

Data hasil penyuluhan, transfer teknologi maupun praktek penataan pekarangan dikumpulkan 
dengan metode wawancara dan dianalisis secara kualitatif. Selanjutnya hasil analisis 
dideskripsikan dalam bentuk laporan. 

 

PEMBAHASAN 

Pemberdayaan Masyarakat di Pendopo Desa Kranggan, Galur, Kulonprogo melalui penyuluhan dan 
pelatihan budidaya tanaman obat telah diikuti oleh kelompok wanita tani Sekar Wangi dan Pendopo. 
Peserta antusias mengikuti kegiatan dan melaksanakan praktek penanaman tanaman obat dengan 
sistem blok. Hasil pelaksanaan kegiatan meliputi Survey, Penyuluhan Budidaya Tanaman obat dan 
Penataan Kawasan, Persiapan Lahan, Praktek Penanaman TOGA dengan sistem blok, 
Pemeliharaan, Monitoring dan Evaluasi, dijelaskan sebagai berikut. 

1. Survey 

Survey meliputi penentuan lokasi penanaman, tanaman obat yang dipilih maupun waktu 

pelaksanaan. Survey dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2017. Survey lokasi penanaman 
dilakukan bersama ketua KWT Pendopo dan Sekarwangi, dengan memperhatikan rencana tata 
ruang tanah wakaf UMY di Pendopo Kranggan. Lahan di tanah wakaf tersebut telah dibuat 
blocking yaitu lokasi penanaman padi sistem SRI, penanaman sayuran, budidaya ikan dan 
kandang sapi. Hasil survey bahwa lokasi penanaman dilaksanakan di lahan sebelah barat 
Pendopo, seluas 8 x 15 meter persegi. 

2. Penyuluhan Budidaya Tanaman Obat 

Penyuluhan budidaya tanaman obat dilakukan dengan tujuan memberikan pengetahuan dan 
pemahaman kepada anggota KWT tentang budidaya tanaman obat beserta kegunaan dan 
produk obat yang dihasilkan dari tanaman obat. Materi budidaya tanaman obat, jenis dan 
kegunaannya diberikan dalam bentuk hardcopy sehingga dapat dibaca, dipelajari dan disimpan 
apabila suatu saat diperlukan oleh anggota KWT. Meskipun tanaman obat sudah dikenal dan 
sering ditanam oleh masyarakat desa termasuk anggota KWT Pendopo maupun Sekarwangi, 
namun pengetahuan yang tentang cara budidaya, pemeliharaan maupun kegunaan masing- 
masing tanaman obat belum dipahami oleh anggota KWT. Oleh karena itu penyuluhan yang 
diberikan dapat memberikan pengetahuan dan peningkatan pemahaman kepada peserta 
(Gambar 2). Hal ini sebagaimana dilaksanakan oleh Martono dkk (2017) yang memberikan 
pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat perkotaan di Salatiga mengenai budidaya 
tanaman obat keluarga dengan sistem taberlarung. Sementara kegiatan yang dilaksanakan di 
desa Kranggan ini di lahan pekarangan karena di pedesaan lahan untuk penanaman lebih luas 
jika dibandingkan di perkotaan. 
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a. Penyuluhan jenis dan budidaya 

tanaman obat 

 
b. Penyuluhan produk dan kegunaan 

tanaman obat 

 
c. Peserta antusias mengikuti 

penyuluhan 

 
d. Peserta mencermati bahan 

penyuluhan 
 

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Jenis, Budidaya dan Kegunaan Tanaman Obat 

Budidaya tanaman obat meliputi penyiapan lahan, pembuatan bedengan untuk blocking 
tanaman obat, pemberian bahan organik berupa pupuk kandang ke lahan penanaman, 
penyiraman dengan sistem penggenangan alur antar bedengan, penyiapan bibit tanaman 
obat, penanaman, pemupukan, pemeliharaan dan panen. Tanaman obat yang dikenalkan 
meliputi temu kunyit, lengkuas, jahe, temu lawak, temu kunci, adas, kenikir dan kemangi. 
Kegunaan dari tanaman obat tersebut ditunjukkan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Nama tanaman obat dan kegunaannya 

Nama lokal Nama latin Kegunaan 

Kunyit Curcuma domestica Obat diare, masuk angin, hepatitis 

Jahe Zingiber officinale Menurunkan kolesterol, migren dan 

sakit kepala, perut kembung, mual 

Lengkuas Alpina galanga Anti jamur, anti bakteri, menambah 
nafsu makan 

Temu lawak Curcuma zanthorrhiza Melancarkan peredaran darah, 

mengatasi gumpalan darah, 

mengatasi sembelit 
Temu kunci Boesenbergia rotunda Mengatasi sariawan, panas dalam, 

masuk angina dan perut kembung, 

menambah tenaga dan stamina tubuh 

Daun kenikir Cosmos candatus Obat maag, lemah jantung, kanker, 

meningkatkan sistem imun tubuh 

Daun adas Foeniculum vulgare Mengobati batuk, meningkatkan daya 

penglihatan 

Daun kemangi Ocimum basilicum Mencegah diare, asam urat, 

menurunkan kadar kolesterol 

 

Kegiatan penyuluhan ini juga mengenalkan obat maupun suplemen kesehatan yang berasal dari 
tanaman obat seperti kunyit bubuk, jahe bubuk, permen anti masuk angin. Sementara daun 
kenikir, daun adas dan daun kemangi juga dapat diolah menjadi kripik, sehingga selain 
dikonsumsi sebagai makanan ringan juga berkhasiat bagi kesehatan manusia. 

3. Persiapan Lahan 

Lahan untuk penanaman TOGA dibuat dalam bentuk bedengan sebagai bentuk blocking 
penanaman untuk memudahkan identifikasi, pemeliharaan maupun pemanenan tanaman obat 
(Gambar 3).Jenis tanah di lahan penanaman TOGA di Desa Kranggan termasuk tanah regosol 
yang mengandung pasir, sehingga perlu dilakukan penambahan bahan organik untuk 
memperbaiki tekstur tanah. Bahan yang digunakan pada persiapan lahan ini berupa pupuk 
kendang kotoran kambing yang diaplikasikan dengan cara diletakkan di bedengan dan dicampur 
dengan tanah. Satu minggu setelah pencampuran pupuk organik, bedengan siap ditanami. 
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a. Lahan Penanaman TOGA tampak 

depan 

 
b. Pupuk Kandang ditaburkan di 

Bedengan 

 
c. Bedengan untuk Penanaman TOGA 

 
d. Lahan Penanaman TOGA tampak 

samping 
Gambar 3. Persiapan Lahan Penanaman TOGA 

Pada lahan yang akan ditanami TOGA, telah terdapat beberapa tanaman TOGA seperti jeruk 
nipis, delima dan belimbing wuluh. Selain persiapan lahan, persiapan bibit juga dilakukan. Hal 
ini untuk mengurangi kegagalan tumbuh karena bibit yang digunakan tidak tumbuh disebabkan 
bibit yang digunakan kurang berkualitas. 

4. Pelatihan Penanaman TOGA dengan Sistem Blok 

Setelah anggota KWT Pendopo dan Sekarwangi memahami jenis, budidaya dan kegunaan 
tanaman obat melalui kegiatan penyuluhan, maka dilakukan pelatihan serta praktek penanaman 
tanaman obat pada lahan yang telah disiapkan dengan sistem blok (Gambar 4). Tujuan dari 
penanaman sistem blok adalah mengelompokkan tanaman yang sama pada bedengan yang 
sama untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman karena persaingan terhadap penyerapan 
unsur hara, air dan karbondioksida dari udara terjadi antara tanaman yang sejenis. Selain itu 
pengelompokan tanaman akan memudahkan pemeliharaan dan kegiatan panen. Pelaksanaan 
penanaman dilakukan dengan membag i anggota KWT menjadi beberapa kelompok. 
Selanjutnya setiap kelompok menanam bibit umbi atau tanaman pada blok yang sesuai. 
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a. Pembuatan Lubang Tanam b. Penanaman Bibit Jahe 

 

c. Penanaman Sistem Blok d. Penanaman Temu Kunci 

 

e. Penanaman Bibit Jahe f. Penanaman Kunyit 

 

g. Penanaman Bibit Adas h. Penanaman Bibit Kenikir 

Gambar 4. Pelatihan dan Praktik Penanaman Tanaman Obat 

 

5. Pemeliharaan 

Salah satu faktor penentu keberhasilan budidaya tanaman adalah pemeliharaan. Oleh karena 
itu anggota KWT juga melakukan pemeliharaan terhadap tanaman TOGA. Pemeliharaan yang 
dilakukan meliputi penyiangan dan penyiraman. Penyiraman menjadi faktor penting mengingat 
penanaman dilakukan pada musim kemarau yang ditandai dengan tanah kering. Sementara 
bibit TOGA memerlukan kelembaban yang cukup agar dapat tumbuh dan berkembang optimal. 
Penyiraman dilakukan setiap dua hari sekali dengan menggunakan metode penggenangan, 
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yaitu air dipompa dari sumur dan dialirkan ke lahan penanaman sehingga semua alur antar 
bedengan penuh terisi air (Gambar 5). 

 

Gambar 5. Penyiraman Bibit dengan Penggenangan Alur antar Bedengan 

 

Tanaman obat keluarga terutama jenis empon-empon (jahe, kunyit, lengkuas, kunci) 
memerlukan waktu 6 – 8 bulan untuk siap dipanen. Monitoring pertumbuhan TOGA 
dilakukan untuk memastikan tanaman tumbuh baik. Berdasar hasil pengamatan, tanaman 
tumbuh dengan baik sebagaimana terlihat pada gambar 6. Tanaman TOGA tersebut tetap 
akan dipelihara sampai siap dipanen. 

     

a. Tanaman Adas tumbuh 
di tepi pagar 

b. Aneka empon-empon tumbuh subur di 
musim penghujan 

Gambar 6. Pertumbuhan Tanaman TOGA setelah dua bulan penanaman 

 
6. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan kepada anggota KWT Pendopo dan Sekarwangi dilakukan setelah penanaman, 
untuk memastikan anggota tetap aktif melakukan kegiatan meskipun tanpa kehadiran penyuluh. 
Berdasar hasil monitoring di lapangan, anggota KWT tetap aktif melaksanakan kegiatan 
pemeliharaan TOGA, bahkan mempraktikan penanaman TOGA di pekarangan rumah. 
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Gambar 7. Anggota KWT Pendopo dan Sekarwangi di depan area penanaman 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan anggota KWT Pendopo dan Sekarwangi telah dilakukan. Anggota KWT 
telah memahami jenis, cara budidaya dan kegunaan tanaman obat. Anggota KWT juga telah 
mempraktikan penyiapan lahan, penyediaan bibit tanaman obat, penanaman, pemeliharaan 
tanaman obat, bahkan mempraktikan penanaman tanaman obat di pekarangan rumah masing-
masing. Kegiatan ini akan dilanjutkan dengan pengolahan tanaman obat hasil penanaman tersebut, 
sehingga tanaman obat siap digunakan sebagai produk berkhasiat obat. 
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